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ABSTRACT

Background: One of nutrition problem in children aged 10-12 years is overweight. Changes
in food consumption patterns such as high energy density foods as well as low consumption of
vegetables and is thought to be a trigger factor for the high prevalence of over nutrition in
children. Purpose: The purpose is to determine the relationship of dietary energy density,
protein intake density, and fiber intake density to nutritional status. Methods: This research
used a quantitative method with a cross-sectional design and a sample of 46 children aged 10-
12. Data were collected by interview method, anthropometric measurement and observation.
The statistical analysis used was Spearman'’s correlation. Result: The results showed that 4.3%
of the children were underweight, 69.6% were normal and 26.1% were overweight. Most
children have sufficient energy and protein intake densities but low in fiber intake. Conclusion:
There is a significant relationship between energy consumption density and protein intake
density with children nutritional status.
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ABSTRAK

Latar belakang: Masalah gizi pada anak usia 10-12 tahun satu diantaranya adalah gizi lebih.
Perubahan pola konsumsi pangan seperti tingginya konsumsi makanan berdensitas energi
tinggi dan rendahnya konsumsi sayur buah diduga menjadi faktor pemicu tingginya prevalensi
gizi lebih pada anak. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan densitas
energi konsumsi dan densitas asupan protein dan serat dengan status gizi. Metode: Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional, sampel berjumlah 46 anak berusia 10-12 tahun. Data dikumpulkan dengan metode
wawancara, pengukuran antropometri dan observasi. Analisis statistik yang digunakan adalah
korelasi Spearman. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4,3% anak dengan status gizi
kurus, 69,6% normal dan 26,1% gemuk. Sebagian besar anak memiliki densitas asupan energi
dan protein yang cukup namun densitas asupan serat sebagian besar anak dalam kategori
rendah. Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara densitas energi konsumsi,
densitas asupan protein dengan status gizi anak.

Kata kunci: densitas energi, densitas protein, status gizi
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menentukan
kemajuan suatu bangsa ialah Sumber Daya
Manusia (SDM). Kualitas SDM yang tinggi
dipengaruhi oleh banyak hal dimana gizi
yang baik menjadi salah satunya (1).
Masalah gizi lebih pada anak menjadi salah
satu tantangan yang perlu mendapatkan
perhatian khusus di abad ke-21 dikarenakan
peningkatan prevalensi terus terjadi dari
tahun ke tahun di berbagai belahan dunia
(2).

Secara keseluruhan, prevalensi gizi
lebih pada anak 5-12 tahun di Provinsi
Banten yaitu sebesar 20,1% yang terdiri
dari 10,1% anak gemuk dan 10,0% lainnya
obesitas. Apabila dibandingkan dengan
prevalensi nasional yaitu sebesar 20% maka
provinsi Banten sudah berada di atas angka
nasional (3). Gizi lebih pada anak
berdampak signifikan terhadap proses
tumbuh kembang, khususnya dalam aspek
psikologi emosional, meningkatkan risiko
terkena penyakit degeneratif dan atau
metabolik serta berisiko tinggi menjadi
obesitas saat dewasa (4).

Perilaku selektif dalam memilih
makanan harus diterapkan mulai saat ini
dikarenakan perkembangan zaman semakin
memudahkan manusia untuk mengakses
makanan padat energi namun rendah
mikronutrien atau disebut juga dengan
energy-dense, nutrient-poor foods (EDNP)
yang berhubungan dengan kejadian gizi
lebih (5).

Secara nasional, proporsi kebiasaan
anak usia 10-14 tahun dalam konsumsi

makanan berisiko  cukup  tinggi.
METODE

Penelitian  ini  menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan  cross

sectional. Tempat penelitian di lingkungan
Rukun Warga (RW) 08 Larangan Selatan,
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Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 didapatkan
proporsi anak usia 10-14 tahun dalam hal
konsumsi makanan berisiko yaitu sebesar
44,2% anak mengonsumsi  makanan
berlemak dan makanan serta minuman
berpemanis dengan proporsi sebesar 50,4%
dan 61,86%. Kemudian, proporsi perilaku
konsumsi kurang sayur dan buah mencapai
95,4%, tidak tampak perubahan bahkan
terdapat peningkatan dibandingkan pada
tahun 2013 vyaitu 93,6%. Secara
keseluruhan dapat dilihat jika anak di
Indonesia cenderung mengonsumsi
makanan berdensitas energi tinggi (3).

Selain itu, terdapat juga faktor lain
yang memengaruhi status gizi pada anak
yaitu aktivitas menetap atau disebut dengan
perilaku sedentari. Perilaku sedentari
menjadi isu penting yang sedang dibahas di
sebagian negara karena memberikan efek
negatif bagi kesehatan (6). Perilaku
sedentari  mengakibatkan  rendahnya
pengeluaran energi sehingga tidak menutup
kemungkinan akan terjadi
ketidakseimbangan energi di dalam tubuh.
Penelitian yang dilakukan oleh Al Rahmad
(2019) menunjukkan bahwa anak dengan
perilaku sedentari berisiko 4,6 kali menjadi
gizi lebih dibandingkan anak yang aktif
bergerak (7).

Densitas energi dan zat gizi belum
banyak diteliti hubungannya dengan status
gizi pada anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan densitas
energi konsumsi, densitas asupan protein
dan serat dengan status gizi pada anak usia
10-12 tahun.

Kecamatan Larangan, Kota Tangerang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2020. Penelitian ini sudah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak usia 10-12 di lingkungan RW
08 Larangan Selatan dengan teknik
pengambilan sampel seluruh populasi
adalah sampel penelitian, didapatkan
sampel sebesar 46 subjek dengan syarat
anak berusia 10-12 tahun, sehat dan siap
untuk menjadi subjek penelitian.

Jenis  pengumpulan data yang
digunakan vyaitu data primer dengan
kuesioner food recall 2x24 jam dan
pengukuran  antropometri.  Pengisian
kuesioner food recall 2x24 jam dilakukan
oleh  enumerator  dengan  metode
wawancara dan bantuan buku foto
makanan. Food recall hari pertama
dilakukan pada hari libur (weekend)
sedangkan food recall kedua dilakukan
untuk mengetahui asupan pada hari kerja
(weekday).

Analisis data menggunakan analisis
univariat untuk mendeskripsikan karakter
masing-masing variabel yang diteliti dan
analisis  bivariat untuk  mengetahui
hubungan dari masing-masing variabel
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dengan status gizi anak menggunakan
program Microsoft Excel 2013 dan
program SPSS 20.0 for Windows. Uji
bivariat yang digunakan adalah uji korelasi
Spearman. Derajat kemaknaan yang
dipakai adalah alpha 5%, dengan p-value <
0,05.

HASIL

Sebagian besar (69,6%) subjek memiliki
status gizi normal, diikuti oleh status gizi
lebih atau gemuk (26,1%). Densitas asupan
energi dan asupan protein subjek yang lebih
dominan pada kategori cukup yaitu sebesar
(65,2%) dan (87%). Densitas asupan serat
Sebagian besar anak (97,8%) termasuk
dalam kategori rendah (Tabel 1).

Subjek dengan status gizi gemuk
lebih banyak ditemukan pada subjek
dengan densitas asupan energi tinggi
(85,5%) dibandingkan pada subjek dengan
densitas asupan energi rendah hingga cukup
(16,7%). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi densitas asupan energi maka
semakin tinggi pula z-skor IMT/U (Tabel
2).
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Tabel 1. Distribusi status gizi, densitas asupan energi, protein, dan serat pada anak 10-12 tahun

Variabel n %

Status Gizi

Kurus < -2 SD 2 4,3

Normal -2 s/d 1 SD 32 69,6

Gemuk > 1 SD 12 26,1
Densitas Asupan Energi

Rendah 8 17,4

(Laki-laki: < 1,7 kkal/g; Perempuan: < 1,6

kkal/g)

Cukup 30 65,2

(Laki-laki: 1,7-2,1 kkal/g; Perempuan: 1,6-2,0

kkal/g)

Tinggi 8 17,4

(Laki-laki: > 2,1 kkal/g; Perempuan: > 2,0

kkal/g)
Densitas Asupan Protein

Cukup > 20 g/1000 kkal 40 87

Rendah < 20 ¢/1000 kkal 6 13
Densitas Asupan Serat

Cukup > 16 g/1000 kkal 1 2,2

Rendah < 16 g/1000 kkal 45 97,8

Tabel 2. Hubungan antara densitas energi, densitas protein, densitas serat dengan status gizi (IMT/U)

[ [ Muhammadiyah
¥ Journal of
J Nutrition and Food Science

Status Gizi

Variabel Kurus  Normal Gemuk 'Ot vallolje*
n % n % n % N

Densitas Asupan Energi

Rendah 2 25 6 76 0 0 8

(Laki-laki: < 1,7 kkal/g; Perempuan: < 1,6

kkal/g)

Cukup 0 0 25 833 5 167 30

(Laki-laki: 1,7-2,1 kkal/g; Perempuan: 1,6- 0,000 0,621

2,0 kkal/g)

Tinggi 0 0 1 125 7 855 8

(Laki-laki: > 2,1 kkal/g; Perempuan: > 2,0

kkal/g)
Densitas Asupan Protein

Cukup > 20 g/1000 kkal 2 5 31 775 7 175 40

Rendah < 20 ¢/1000 kkal 0o 0o 1 167 5 833 6 0001 -0470
Densitas Asupan Serat

Cukup > 16 g/1000 kkal 0 0 1 100 O 0 1

Rendah < 16 g/1000 kkal 2 44 31 689 12 26,7 45 0,167 -0,207

*Spearman's correlation

PEMBAHASAN

Status gizi anak dipengaruhi oleh banyak
faktor baik faktor langsung maupun tidak
langsung. Faktor langsung yang dapat
memengaruhi status gizi anak adalah

asupan makan dan aktivitas fisik. Status
gizi dalam penelitian ini dinilai berdasarkan
Indeks Massa Tubuh menurut Usia
(IMT/U). Status gizi dikategorikan menjadi

tiga yaitu “kurus”, “normal”, dan “gemuk”.
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Proporsi status gizi lebih di lingkungan RW
08 Larangan Selatan ini cukup tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan di kecamatan Rajeg, Tangerang
yang menunjukkan angka sebesar 7,3% dan
Ningsih et al. (2016) di Kepulauan Meranti,
yang hanya menunjukkan angka sebesar
9,5% (8,9).

Berdasarkan penelitian ini dapat
menggambarkan bahwa ada kecenderungan
anak usia 10-12 tahun di RW 08 Larangan
Selatan, Tangerang untuk mengonsumsi
makanan padat energi atau berdensitas
energi tinggi namun rendah densitas zat gizi
baik protein, zat gizi mikro dan juga serat.
Hal tersebut menunjukkan kualitas
konsumsi pangan anak yang masih rendah.

Densitas asupan energi dihitung
menggunakan total kalori dari makanan dan
minuman yang dikonsumsi dalam sehari
dibagi dengan berat pangan sehari (10).
Pada penelitian ini, standar total energi
yang digunakan adalah per 1.000 Kkal.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
densitas asupan energi berhubungan secara
signifikan dengan status gizi anak dengan
korelasi positif yang kuat antara keduanya
(p<0,05). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Vernarelli et al.,
(2011) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara densitas asupan energi
yang tinggi dengan berat badan anak (11).
Pada penelitian Ekaningrum et al. juga
ditemukan bahwa densitas asupan energi
tidak  berhubungan secara signifikan
dengan status gizi namun memiliki korelasi
positif yang cukup kuat antara keduanya
yang berarti semakin tinggi densitas energi
yang dikonsumsi seorang anak maka
semakin besar pula z-skor IMT/U (12).

Jenis  makanan  yang  sering
dikonsumsi oleh subjek pada penelitian ini
ialah berupa aneka biskuit, wafer, dan ice
cream, dimana makanan-makanan tersebut
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adalah makanan padat energi sehingga
sangat mungkin akan memengaruhi berat
badan yang nantinya berdampak pada
peningkatan status gizi individu.

Sebagian besar subjek memiliki
densitas asupan protein yang cukup.
Namun demikian, terdapat kecenderungan
anak dengan status gizi gemuk untuk
mengonsumsi makanan berdensitas asupan
protein yang rendah. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara densitas asupan zat gizi
protein dengan status gizi dan berpola
negatif dengan korelasi sedang (p<0,05).

Jenis bahan makanan sumber protein
yang sering dikonsumsi oleh subjek berupa
protein hewani seperti telur dan ayam yang
diolah dengan metode penggorengan serta
jarang mengonsumsi sumber protein nabati.
Selain itu, porsi sumber bahan makanan
karbohidrat seperti nasi dalam satu kali
waktu makan yang dikonsumsi oleh subjek
cukup besar yakni sekitar 200-300 gram per
kali waktu makan. Hal ini menyebabkan
proporsi kalori dari zat gizi makro terhadap
total energi dalam sehari yaitu karbohidrat,
lemak, dan protein menjadi tidak seimbang
sesuai rekomendasi.

Proporsi protein pada subjek dengan
status gizi gemuk pada penelitian ini
cenderung hanya berkisar antara 8-10%
dari total energi. Jika dibandingkan dengan
standar rekomendasi oleh World Health
Organization (WHO) dan International
Organization for Migration (IOM) sebesar
15% maka dapat dikatakan di bawah
standar  (13). Oleh  karena itu,
mengakibatkan rendahnya asupan protein
harian yang akan berdampak pada
rendahnya densitas asupan protein per 1000
kkal pada anak gemuk. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fauzi yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara densitas

Disubmit: 12/24/2021; Direview 01/13/2022; Diterima: 02/03/2022; Diterbitkan: 02/18/2022. DOI: 10.24853/mjnf.2.2.95-102 | 99


mailto:uptjurnal.fkkumj@gmail.com

Vol. 2 No. 2 Tahun 2021 0 r Niuhammadivah
jurnal.umj.ac.id/index.php/MJINF M Jourr
uptjurnal.fkkumj@gmail.com ' tion

asupan protein dengan status gizi dimana
anak dengan status gizi gemuk dan obesitas
lebih banyak ditemukan pada subjek
dengan densitas asupan protein yang rendah
dibandingkan pada anak dengan densitas
asupan protein cukup hingga tinggi (14).
Penelitian senada juga menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
asupan protein dengan status gizi anak
dikarenakan  sebagian besar  subjek
dominan mengonsumsi sumber protein
hewani sehingga sumber makanan yang
dikonsumsi kurang bervariasi (15).
Peranan serat dalam pola konsumsi
makanan sangat penting. Serat makanan
bermanfaat untuk mengontrol asupan
energi, menurunkan berat badan dan risiko
obesitas, serta mencegah terjadinya
penyakit degeneratif (16-18). Akan tetapi,
rendahnya asupan serat harian masyarakat
Indonesia masih menjadi masalah hingga
saat ini. Anak yang mengalami kelebihan
berat badan, pada umumnya kurang asupan
serat (19). Berdasarkan hasil penelitian ini,
hanya terdapat satu subjek dengan status
gizi normal yang memiliki densitas asupan
serat cukup. Hal ini menggambarkan bahwa
asupan serat harian anak masih rendah.
Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan yang
signifikan antara asupan serat dengan status
gizi, berpola negatif dengan kekuatan
lemah (p>0,05). Tidak adanya hubungan
antara densitas asupan serat dengan status
gizi anak dikarenakan data yang homogen
sehingga tidak mampu untuk
menggambarkan variasi atau perbedaan
antar  subjek.  Meskipun  demikian,
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
arah uji korelasi yang negatif artinya
semakin rendah densitas asupan serat dan
asupan serat anak maka semakin besar nilai
z-score IMT/U. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

e-issn: 2722-2942

Agustina et al. yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
asupan serat dengan status gizi anak usia 6-
12 tahun. Hal ini dikarenakan rata-rata
asupan serat pada anak usia 6-12 tahun di
dalam penelitian tersebut yang masih
tergolong rendah dan homogen sehingga
tidak mampu untuk menggambarkan
variasi (20). Fakta bahwa ini adalah studi
cross-sectional  berbasis satu  lokasi
menunjukkan  bahwa  penelitian  ini
mungkin kurang dapat digeneralisasi ke
seluruh populasi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara densitas
asupan energi dan densitas asupan protein
dengan status gizi IMT/U pada anak usia
10-12 tahun di wilayah RW 08 Larangan
Selatan, Tangerang. Terdapat hubungan
yang positif antara densitas asupan energi
dengan status gizi anak. Sebaliknya,
terdapat hubungan yang negatif antara
densitas asupan protein dan serat dengan
status gizi anak. Penggiatan edukasi gizi
pada masyarakat Kkhususnya terkait
peningkatkan konsumsi sayur dan buah
serta makanan terutama jajanan yang tinggi
densitas energi namun rendah densitas zat
gizi menjadi prioritas sehingga asupan
makan anak-anak Indonesia bisa lebih
berkualitas.
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